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A.  Latar Belakang

Judo adalah salah satu jenis olahraga bela din yang memiliks akar filosofis
dan budava yang knat. Judo, vang didinkan oleh Tigoro Kano pada tahun 18837,
adalah sistem pendidikan vang mengutamakan perfumbuhan fisik mental dan
moral{Eano, 1986). Kano menciptakan Jude dengan mengadaptas: primsip-prinsip
seni bela dirs Jepang yang dikena! sebagar Jujutsu. yang berfokus pada tekmik
bertahan dan menverang Tujuannyva adalah untuk mendorong nilai-milay seperti
disiplin, rasa hormat, dan kerja sama.

Judo telah menyads salah satu olahraca terpopuler di banyak negara sejak
pertama kali diperkenalkan di Jepans. Pada tahun 1949, perkumpulan "Jigoro Kano
Kwat" di Jakarta adalah tempat pertama Judo diperkenalkan di Indonesia JID.
Schilder, searang warza negara Belanda vang memiliks ketertankan terhadap seni
bela dirt. memimpin perkumpulan i Seining wakto, Judo Indonesia berkembang
pesat dari seg1 ofFamsass dan prestasi

Judo trdak hanya mengajarkan cara bertarung, tetap: juga membenkan ntla-
nilat moral dan etika kepada mereka ?angmﬂiakﬂkann}'a_ Dalam berlatih Judo,
prinsip filozofis "seiryesu zeny 3" (efisiens: maksimum) dan "jita f'oei" berfungs
sehazai landasan  Atlet Judo belasar tentane ketahanan mental pensendalian dir,
dan kerja sama tim melahn latthan dan kompetis:.  Selain 1w, judo meninokatkan
kekuatan otot, fleksibilitas. dan keseimbangan

Meskipun Judo di Indonesia berkembang dengan cepat, masih ada tantangan
yang periu diatas: Salah satunya adalah fasilitas pelathan yang tidak memadai dan
dukungan dan pemerinizh dan masyarakat Untuk menank lebih banyak orang
untuk berlatih Judo, promos: olabraga mi juga harus diinokatkan di kalangan
generast muda. Namun, ada peluans untuk menmgkatkan kualitas pelatthan dan
kompens: nasional dan imernasional dengan adanya orgamsas: seperit Persatuan
Judo Seluruh Indonesia (PISI).

Salah satu elemen penting dalam pengembancan olakiraga di Indomesia
adalah olahraza prestasi Prestas: olahraza menunjukkan kualitas individu atlet dan



kmerja ststem pembinaan di daerah atau neparafans joko cahveno, prof drminmg
widva kusnamk_ s pd., 2023), Sebazai pusat olahraga utama di Indonesia, Provins
DKI Jakarta memiliki tanggung jawab strategis untuk mencetak atlet berbakat vang
dapat berprestast batk di tngkat nasional mavpun ntemasional Judo, yanz
memiliky sejarah pamane kompetis: nasional dan internasional adalah salah sat
olahraga yang mendapat pethatian khusus Pembinasn judo vang berkelamutan
sangat pentinz untuk mempertahankan dan menmngkatkan atlet DEI Jakarta
(Paramita et al._2021).

Pembinaan Atlet Jangka Pamjang (The Long-Term Athlere Development)
adalah proses yang direncanakan dan panjang vang diperkenalkan oleh Balyi
(2005). Proses in: mencakup pemulihan, kompetisi berjenjang, dan pengembangan
performa atlet seiring bertambahnya usia atlet (Dowling et al, 2021). Metods dan
filosofi tahapan pembinaan atlet jangka pamjang didasarkan pada karaktenstik
cabane olahrara dan desam program latthan vane digunakan (Dowline et al., 2020},
Semus tujuan pembinzan baly: termasuk mulas dengan aknf FUNdamenial
learning to train, learning tc train, learning to compiete, learning 1o complete,
learning to win, learning to win, and active for live (Hidayah et al, 2023). Antara
usta delapan dan dua belas tahun adalah tahap di mana anak-anak belajar berfokus
pada olahraga tertentu Anak-anak sudah dapat dikenalkan dengan-aktivitas air yang
menvenangkan selama fase pembzlalaran (usia 6.9 tzhun) di cabang olahraga judo.
dan mereka dapat meningkatkan keterampilan judonya pada usia 5-12 tahun.

Olahraga terdin dan tiga pilar: olahraga pendidikan, olahraga prestast, dan
olahraga rekreas:. Ketiga mpilar tersebut dicapan melalmn  pembinaan dan
pengembangan olahraga yang direncanakan sistematis, berjemjang.  dan
berkelanyutan Ini dimulai dengan pendidikan dan pengenalan gerak pada usia dim,
pemassalan dengan memyadikan olahraga sebagai gaya idup, pembibitan dengan
mencari bakat dan pemberdavaan pusat olahraga Sistem vang sistematis dan
berbas:s evaluas: berkala diperlukan untuk memastikan bahwa program pembinaan
olahraga prestas: terus berlanjut Meourut Wiaya (2022), program vans baik harus
mencakup rekrutmen atlet polz latthan, kompetisi, dan regenerasi atlet vang
berkelanjutan



Program desamn besar olahraga nasional vang ditetapkan oleh Peraturan
Presiden Nomeor 86 Tahun 2021 menoatur banvak hal termasuk prestasi olahraza
dan pedoman pembinaan atlet berprestasi Tm juga mengatur pengelolaan dan
kunkulum pendidikan Dalam desain besar olahraga nasional i1, program-program
berfungst sebapgm dasar bag pendidik untuk mendorong siswa mereka untok
berpartisipasi dalam olahraga vang mereka mmati sejak kectl Harapan kam adalah
siswa akan lebth suka berpartisipas: dalam aldryrias fisik.

Indenssia memjad: satu-satunya negara vang mengikutt program Desam
Besar Olahraga Nasional, yang diatur oleh Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun
2021. Program ini bertujuan untuk meninekatkan jumlah talenta di seluruh negeni
melaluy pembinaan atlet jancka panjang Balyi Provins: DKI Jakarta sangat
berkomitmen untuk mendidik atlet dan sekolah dasar hingga sekolah menengah
Program Pembinaan Olahraga Prestasi Betkelanjutan melibatkan pelatihan jancka
panjang untuk atlet potensial Program i diselengparakan oleh Dinas Pemuda dan
Olahraga Pemenntah Provinst DKI Jakarta dan tahun 2019 hingga 2024, dan telah
membetikan kesempatan kepada banvak atlet muda berbakat dan daerah tersebhut
untuk berlatth dan mengembangkan potensi mereka Di bawah mi adalah jumlah
atlet yang dibma oleh Program Pembinaan Olahraga Prestas: Berkelamutan

Tabel 1. 1 Jumiah Atlet Binaan Program Pembinaan Olahrasa Prestas)

Berkelanjutan
Tahun Pendaftar Diterima
"~ 2019 2909 1.0000
2020 - 324
2021 4 300
2022 1.827 500
2023 2.031 700

2024 324] 730




DIAGRAM PENDAFTAR DAN KUOTA ATLET

Gambar 1. 1 Diagram Jumlah Pendafiar dan Kuota Atlet Program Pembinaan
Dlahrasa Prestas: Berkelanuian

Diagram benkut menunjukkan vanas: dalam jumlah atlet yang dibina
melalu: Program Pembinaan Olahraca Prestas: Berkelanjutan eleh Dinas Pemuda
dan Olahrasa Provinst DKI Jakarta Sebanyak 2909 orang vang mendaftar
menunjukkan semangat atlet muda Provinss DKI Jakarta Tujuan dan
penyelenggaraan Program Pembinaan Olahraga Prestasi Berkelanmutan ialah
menyiapkan calon atlet Provins: DKI Jakarta yang dapat berprestasi ditingleat
nasional dan iternasional. program berfenjang tni diharapkan mampu mendukung
tahapan demu tshapan dan lapisan pembmndan olahwaza di Proving DET Jakarta
sepertt Pusat Pembinaan Olshraga Pelajar, Pusat Pembimaan dan Latithan
Mahasiswa. Pemusatan Latthan Daerah lapis satu dan dua serta Pemusatan Latihan
Nasional Program Pembinaan Olahraga Prestasi Berkelamjurtan memtikberatkan
kepada pembinaan olahrasa ungpulan vane sesua dengan potenst dasrah Provins:
DEI Jakarta membina tiza puloh tojuh cabang olahraza melipuh. ansgar, angkat
best, atletik. balap sepeda. baseball. bela basket, bela tangan, bola voli indoor,
bulutangkis, encket, davung, golf. gulat, judo, karate; loncat indah. panahan panjat
tebing, pencaksilat, petanque, polo aiwr judo. judo indah senam aerobik senam
artssuk, senam otmuk, sepak bolz, sepak takraw, sepatu roda skateboard. ski air,
squash_tackwondo, tenis lapangan_tenis meja. tinjo dan wusho



REMAFITULASI JUMLAH ATLET DAN PELATIH
PROGRAM PEMBINAAN OLAHRAGA PRESTAS) BERKELANJUTAN
FROVING| RAERAN KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
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Garmbar 1. 2 Kuots Atlet dan Pelatih POPB DKI Jakarta
Evaluast past: diperlukan untuk proses pembinaan olahraga yang teratur,
berjalan dengan baik atau tidak (Avila-Moreno et al., 2018; Pumomo et al.. 2023).
Tujuan evaluast adalah untuk mengukur hasil dan tndakan vang diambil untuk
mendukung pencapaian svafu tujuan (Gollich & Emnch, 2006; Henry. 2016).
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa program latihan dan




s 4]

munskin untuk menzevaluas program tanpa melakukannya Salah sat program
olahraga favort Dinas Pemuda dan Olzhraga Provins: DKI Jakarta adalah jude

Selamn 1tu, masalah tersendini bagi pembinaan atlet judo di DKI Jakarta
adatal kurangnva fasilitas dan perlenckapan lanhan Banvak klub tidak memihik
doyo, atau tempat latihan judo, vang memennhi standar nasional dan internasional,
sechingga mengurans kualitas latthan atlet Selan s, jumliah pelatth vanz
bersertifikat masih terbatas, vang menchalang: peningkatan kualitas pembinaan
atlet. Hal in1 sesum dengan penelitan Handokoe (2024). yvang menemukan bahwa
kualitas pelatth sangat memensambt prestasy atlet secara keseluruhan Pendanaan
adalah faktor lain yang memengarubi keberlanjutan program pembinaan
Pendanaan yang memada: akan membants pengadaan peralatan, pembangunan
wnfrastrukiur, dan pentnekaran kualitas atlet dan pelanh (Dira Fauz et al | 2023).

Sangat penting untuk melakukan evaluas: tentang seberapa efeknf program
pembinzan Ins dilakukan untuk mensetahui sejauh mana kebijakan vang telah
diterapkan berdampak posmif pada peningkatan prestas) atler Efekuvitas metode
latthan yang digunakan dalam program pembinaan adalah salzh satn elemen vang
perlu dikajt Dalam sebuah penclitian mepemukan balwa metode latthan vang
didasarkan pada evaluasi berkala dan periodisasi dapat meningkatkan daya tahan
fizik dan teknik bertanding atlet judo secara signifikan (Franchuim et al | J015). Qlah
karena 1tu, &alah satu cara untuk meningkatikan kualitas pembmsan atlet udo di
DK Jakaria adalzh dengan menerapkan metode latihan yano berbasis samns
olahraga

Dalam evaluasi program pembinaan olahraga prestasi judo, elemen
regenieras: atlet juga harus dipertimbangkan selain metode latthan Regeneras: atlet
vanz buruk dapat menyebabkan penurunan prestas: dalam jangka panjanc
Pembinaan atlet usia dimyvang terstruktur dapat sangat penting untuk menghasilkan
atlet vang siap bersamne di tingkat nasional dan internasional (Saharollah et al |
2019), Oleh karena itu, perencanaan program pembinaan vang berkelanjufan di
DXI Jakarta harus mempriontaskan pembinaan atlet usia dini dalam cabang judo.

Eeberhasilan pembinasn clahiragra prestas: judo juga beroantung pada kena
sama antara berbazai pemansku kepentingan, seperti DISPORA DXT Jakarta,



Pengurus Provins: Jude, klub olahraga dan lembaga pendidikan Kerjasama vang
efektif dapat menmokatkan sistem pembinaan mula: dan perelorutan atlet berbakat,
pembenian beasiswa olahraga, hingpa program pelatthan yang berkelanjutan
Wilayah dengan sistem pembinaan berbasis kolaborasi cenderung menghasilkan
atlet berprestasi lebih banvak daripada wilavah denpan sistem pembmasn vang
terfragmentas: Setelah evaluas: menyelurnh techadap program pembinaan olahraga
prestast judo di DEI Jakarta, diharapkan strates: yang lebth efisten dapat dibuat
untuk mentngkatkan kualitas pembinaan dan regenerasi atlet. Penelitian i
diharapkan dapat membantu pemermtah daerah, Penguros Provins: Judo, dan prhak
terkart lainnva menyusun kebijakan pembinaan olahraza vang lebih berkelanjotan
dan mencapar prestast yane lebih ingzt

Alaszan pemilihan cabang olahraga judo di DET Takarta sangat kompleks dan
melibatkan berbagai fakior yang sdling bethubungan Pertama salzh satu slasan
utama adalah belum maksimalnya dukungan terhadap atlet judo vane lolos kedalam
Pusat Pelanthan Olahraga Pelajar (PPOP) DKI Jakarta Meskipun judo memiliky
potenst besar dalam pengembangan karakter dan kedisiplinan banvak atler vang
belum mendapatkan perhatian yang memadai dan pihak terkan Hal imi terlibat dan
minimnya atlet judo yang berhasil mencapan tngkat yane lebih unem,
menunjukkan adanya tantangan dalam pensembangan cabang olahraga int

Tabel 1. 2 Jumlah Atlet Lolos PPOP Berdasarkan Anckatan Masuk

IUMLAH LOLOS

NO | ANGKATAN ey s
1 2019 35 7
2 2020 14 0
3 2021 21 3
4 2022 21 1
5 2023 29 o
& 2024 29 0

iedua. masalah kedisiplinan baik dan atlet maupun pelatth menyad: sorotan
penting. Kedisiplinan adalah aspek fundamental dalam dunsa olahraga terutama
dalam judo vang memerlukan fokus dan konsistensi Namun data menunjuklan
bahwa tngkat kedisiplinan dalam administrasi, seperti absens: saat latthan, masih



tergolong remdah Contohnva serng kah kita menemukan atlet vang tidak hadir
dengan alasan atan tanpa alasan yvang jelas. atau pelath vane tidak mengisi laporan
hanan latthan Tni menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran akan pentingnya
admunistrasi dalam latthan. Mengabaikan aspek i tidak hamya berdampak pada
perkembanean mdividu atlet, tet:api juga pada tim secara keseluruhan
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Gambar 1. 4 Rekapitulasi Absen Pelatih Tahon 2024

faktor krusial Meskipun beberapa klub memiliks fasilitas yang memadar - tidak
semua klub dapat menyedizkan sarana dan prasarana vang diperlukan untuk
mendukung latihan secara optimal Misaloya, beberapa kiub mungkin kekurangan
matras berkualitas atau ruang latihan yang cukup lsas untuk melakukan teknik-
teknik judo dengan aman. Ketdakmerataan fasilitas ini menciptakan ketimpangan
dalam pengembangan atlet. di mana atiet dari kiub dengan fasilitas vang lebih baik
el kentaisan dibandineban Yane Iaimya, Olh kuroid ity inyestes dan
perbaikan infrastruktur di semua kiub judo sangat penting agar setiap atlet memiliki
kesempatan vang sama untuk berlatih dan berkembang

Selam 1tu, evaluas: terhadap program latthan yang telah dilzksanakan juga
periu diperhatikan Hingza saat mi, evaloas: secara komprehensif mengzunakan



model CIPP (Coniext, Input, Process, Product) belum pemah dilakukan padahal
hal 11 penting untuk membenkan sambaran menyeluruh mencenar efektivitas
program latihan vang ada. Evaluas: i sanzat diperfokan untuk menpidentifikas:
kekuatan dan kelemahan dani program yang dijalankan serz merumuskan langkah-
langkah perbaikan vane diperlukan Dengan evaluas) vang tepat, pengurus dapat
mengoptimalkan setiap aspek dan pelatihan dan meningkatkan kualitas atlet secara
keselurnhan

Dar sem1 dukungan anggaran kita perlu menvadan bahwa alokasi untuk
kegiatan try out belum maksimal Trv out merupakan cara untuk mengukur
kemampuan atlst sebelum bertanding di level vang lebih tingm. Tanpa dukungan
finansial yang memadas, banyak atlet yang tidak dapat mengikuti try out. yang
ssharusnya menjadi bagian penting dan persiapan mereka Biaya transporiasy
akomodast, dan pendaftaran seringkali menjadi penshalans baoi atlet untuk
berpartisipas: dalam event-event tersebut, Oleh karena iiu. penfing bagz pihak
terkait untuk meningkatkan anggaran yang dialokasikan untuk try out agar atlet
judo POPB DKI Jakarta dapat bersaing dengan atlet dari daerah lain.

Meskipun berbagai tantangan ada, penting untuk dicatat baliwa prestasi atlet
mudo DKT Jakarta belum sepemihnya merata Beberapa atlet mungkin telah
menumukkan prastasy vang baik. tetaps bamyak juza vang belum mencapai target
yang &ihmpkan. Ini menunjukkan perlunya penerapan pendekatan Losg-Term
Athiete Developmenr (LTAD) wvangz iehith sistemafis dan terencana Dengan
demikian setap atlet dapat memiliks jalur pengembangan vang jelas dan terarah
sehingza meraka dapat mencapal potensi maksimal.

Kesadaran dan kedisiplinan dalam administras:, terutama dalam hal absens:
dan pengisian laporan haran, harus menyadi fokus utama dalam pengembangan
cabang olahraga judo di DKI Jakarta Tanpa kedisiplinan vang kuat, semua upaya
vang dilakukan akan mia-sia Oleh karena itu, penting untok menciptakan budaya
disiplin di antara atlet dan pelatih Klub-klub dapat menerapkan sistem reward dan
punishment wntuk mendorong kedisiplinan dalam lathan Dengan cara im,
diharapkan akan tercipta hingkungan vang mendokune perkembanzan atlet judo
vang lebih baik
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Sebaza kesimpulan, pemilihan cabang olahraga judo POPB DKI Jakarta
tidak hanva didasarkan pada munat. tetapl juza pada berbagal tantangan yang harus
dihadapi. Dan kuranenya dukunzan terhadap atlet, rendahnya kedisiplinan dalam
administrasi, ketidakmerataan fasilitas; hingga minimnya evaluasi dan dukungan
anggaran semua-aspek misaling terkart dan mempengaruh perkembangan judo du
daerah m Oleh karena ttu, diperiukan vpaya kolaboratif dan semuva pihak,
termasuk pengurus, pelauh dan atlet itu sendini, untuk menciptakan ckosistem vang
lebih baik baoi olahmasza judo di DKI Jakarta Hanya dengan pendekatan yang
holistik dan tenntegrasi, kita dapat berharap untuk melihat kemajan vang
sigmifikan dalam prestas: judo di tingkat daerah maupun nasional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat diambil
berdasarkan Conrext, fnput, Process, Progucr dalam penehitian 1m adalah:

!. Bagamana dasar hnkum, kebyakan maksud. tnjuan dan sasaran Program
Pembinaan Olahraga Prestasi Berkslanjutan cabang olahrasza judo di
Provinst DKI Jakarta tahun 2019-20247

Bagmmana begtuk dukungan perckrutan pelatth. penyediaan sarana

prasarana_ dan pembiayaan untuk cabang olahraga judo dalam program

tersebut?

3. Bagaimana pelaksanaan program latthan serta aturan dan prosedur latithan
cabang olahraga judo dalam Program Pembinaan Olahraga Prestas:
Berkelanjotan?

4. Bagaimana pengaruh cabang olahraga judo terhadap tim monitoring dan
evaluasi, serta bagaimana cabang judo menerima dan memndaklanmt hasil

(£

evaluas) program?

C. Tujuan Penelifian

Secara wmum_ fujuan dan penslinan im adalah untuk memperoleh informasi
mengenal evaluasi Program Pembinaan Olahraga Prestas: Berkelamutan di Provins:
DKI Jakarta untuk pertode 2019-2024 dalam cabang olahrasa yudo. Secara khusns,
penalitian i1 bertujuan unuk
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1. Untuk menganalisis dasar hukum kebyakan maksud tojuan, dan sasaran

Program Pembinaan Olahrapa Prestasi Berkelanjutan cabang olahraza judo

di Provins: DKI Jakarta tahun 2019-2024

Untuk mengetahui dan mendesknipsikan bentuk dukungan. mekanisme

perekrutan pelath, penvediaan sarana dan prasarana. serta pembiayaan bam

cabang olahraga judo dalam program tersebut

3. Untuk mengevaluasi pelaksanaan program latthan, termasuk aturan dan
prosedur pelanhan cabang olahraga judo dalam Program Pembinaan
Olahraga Prestast Berkelanjutan

4 Untuk memlal pengamh cabang olahrasa jude terhadap pelaksanaan
monitoring  dan  evaluasi, serta bagaimana jude menerima dan
menindaklanjuts hasil evaluas: program.

I

D.  State of the Art

Penelin melaksanskan dua jems amalisss yang berbeda Pertama analisis
bibliometrik yang membandingkan penelitian i dengan penelifian-penclihan
sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang sama. Kedua, tinjauan pustaka yang
bertujuan unfuk memasukan pemshaman yang mendalam dan komprehensif
mengenal topik tersebut Ranckuman dan kedua analisis im dapat diyelaskan
sebazgar benkut

1. Analisis Bibliometrik

Analisis hibliometrik adalah alat vane ampuh untuk mensevaluasi lanskap
penelitian tentang aktivitas fisik dan kebugaran fisik, memunskinkan peneliti untuk
melacak tren publikas: dan mengidentifikasi tema yane muncul dalam literatur
(Paramitha et al . 2024} Penchn telah menpumpulkan datz bibliometnk dan
Scopus, Crossref, PubMed, dan Wek of Science, vane merupakan basis data palmng
umum digunakan dalam analisis mibliomeink Pemetaan bibliometrik dalam
analisis m dilakukan dengan bamtuan peranskat lunak Publish or Perish dan
V@Sviewer. Benkut adalah informas: vang berhasil diperoleh-
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Gambar 1. 5 Visualisasi Keterhubungan Overlay Variakle
Berdasarkan Gambar 14 vang tertera di atas. dapat dilthat bahwa vanabel drfilere
Development, Evaluation Athlete Development. Judo, Judo Sport Development,
yangmiahdﬂa!mulahpenﬁlmsehahmnylﬁnahmmmhmhapﬂdmkﬂm
kunei dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak VOS Viewer Haal dan



Gambar I 6 Visualisadi Kepadaton Kata Kimci Kgjadian Bersama (Co-
Occurrenca)

Gambar 1 5 di atas memberikan representasi visual dan kata kunci Arhlete
Development, Evaluation Athiete Development, Judo, Jude Sport Development.
Setiap node dipelat visualisasi kepadatan kata kunci memiliks wama yang
berzantung padakepadatan irem node: Dengan kata lain, wama node betpantung
pada jumlah objek di lingkungan node. Kata kunci yang lebih sering muncul berada
di area kuning. Di sis lain, kata kunei lebth jarans muncul berada di area hijan
(Chan et al. 2018). Dalam hal ini Adrhlete Development, Fvaluation Athlate
Develgpmen:, Judo, Jiudo Sport Developmen: berada di area hijau kekunmg-
kuniigan Hal ini berarti vanabel tersebut telah dikaji walaupun belum terlihat
secara tenntegrast dengan Program Pemibinasn Olahrapa Prestas: Berkelanjutan.

Berdasarkan analisis bibhometnk di atas. penslitt akan mengembangkan
penelitian yang membahas tentang permasalahan program dalam mencapai tujuan
dari Evaluasi Program Pembinaan Olzhrapa Prestasi Berkelamjutan di Provins:
DKI Jakarta pada cabang olahraga judo.



E.

14

Tinjauan Literatar

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa evaluas: memiliky peranan peating

dalam mencapai tujuan dan penvelengparaan program Beberapa temuan penehitian
dijabarkan dalam mainik sebagai benikut:

| NO

DESKRIPSI

1SI i

Penulis,
Tahun, Judul

Mashun, H (2019), Evalpasi Program Pambinaan. Tems

Lapangan PE] T1 Kota Palembang

Metode

Kuantrtatif dan Kualitatif densan model evalnas) CIPP

Sampel

PELTI Palembanz

Temnan.

Kesmmpulan mengenat program pengembangan PELTI
dalam menmokatkan prestasi atlet masth belum jelas.
Terdapat beberapa masukan yang menunjukkan bahwa
program pengembangan tersebut kurans efektif dalam
proses seleks: atlet, pelatth. dan asisten pelatth. Selamn itu,
dukunzan dana dan pemenntah juga masih minim. Proses
latthan vang dijalankan tidak berjalan dengan baik, dan
kesehatan atlet. pelanh, serta asisten pelanh belum
sepenuhnya terjanmun oleh pemenntih Belum adanva
transportast khusus bazi atlet juza menjadi kendala Produk
dari Program Pembinaan PELTT belum menuniukkan hasil
yang signifikan di tinghkat nasional. yang dapat dibuktikan
dengan data dan fakta vang ada di lapangan (Mashun,
2013)

b

Penulss,
Tahun, Judnl

Metode
Sampel

‘Kuantitatif dan Kualitauf dengan model evaluasi CIPP

Tyakrus. Svbandi Sumami, S., & Bayu, W. L 2022
Evaluas: Program Pembinaan Bulu Tangkis di Kabupaten
Banyuzsin

PBSI Kabupaten Banyuasin

Temuan

Anahsis konteks program pembinaan pengurus PBSI

Kabupaten Banyussin memumukkan bahwa knteria
keberhasilan bersvarat tercapair  dengan  persentase
responden sebesar 68%. Untuk analisis Input. kritera
berhasil dicapai dengan persentase 72%. Sementara Iy,
analisis proses mencapa kntena berhasil bersyarat dengan
persentase 61%. dan analisis produk yuza mencapar kriteria
berhasi| bersyarat dengan persentase sehesar 65%. Secara
keseluruhan, pemlaian evaluasi program pembinaan
pengurus  cabang  PBSI Kabupaten  Banivuasin
menunjukkan bahwa krtena berhasil bersyarat tercapal
dengan tingkat persentase 655%. Temman 1m
mmﬂndlk:aslhm bahwa PBS] memubki tingkat
keberhasilan yvang cukup baik. dengan analisis Input vang
menunpkkan tingkat keberhasilan vane memuaskan




analisis proses vang cuk Tp baik_ dan analisis pm-ﬂuk- ul vang
memenuhi kriteria dengan syarat.

Pemmlis,
Tahon Judul

Budi, B, & Lismadiana, L. 2020 Evaluasi Program
Pembinazn Atletik di Pengcab PASI Kabupaten Kumingan

Metode

Kuantitatif dan Kualitatif denpan model evaluas) CIPP

Sampel

Pengcab PASI Kabupaten Kuningan

Temuan

Pemulis,
Tahun. Judul

‘Lismadiana 2020)

Secara keseluruhan hasil evaluasi program pembinazan
atletik  di  Penocab PASI Kabopaten Kunmngan
memunjukkan perkembansan yans posmif Dan aspek
konteks, program imi telah benalan dengan baik dan selaras
dengan tujuan yang telah ditetapkan Namun. jika dilihat
dar seg1 mput. masth terdapat beberapa kendala yang perlu
diatas, terstama terkait masalah pendanaan Selan o,

keberadaan sarana dan prasarana juza belum memenuhi

standar vang diperlukan untuk pelaksanaan lomba Dalam
hal proses, pela.ksaﬂaan program pﬂmhmaan telah berjalan
dengan baik, di mana monitonng sutin yang dilakukan oleh
KONI dan pengurus Pengeab PAST membenkan kontribusi
stemfikan dalam menmgkatkan motivast para atlet
Sementara rtu, dari seg produk. hasil yang dicapai sudah
sesuai denpan harapan yang ditetapkan (Budi &
Trivasan, A Snem‘mnm K S & Sl‘.‘lﬁk&.‘lﬂJ, 8. 2016
Evaluation of Artistic Gymnastics Sperts Development in
Gymnastics Clubs of Pati Regency and Rembang Regency.

Metode

Penshitian evaluasi program ini menggunakan model
Countenance.

G:;r:mﬂsh{:s Club of Pati Regency andﬂﬂmh'.mg Regem:}*

Temuan

L

Penulis,
Tahun, Judul

1) Anteseden: Program pembinaan yang bertujuan untuk
meninskatkan prestasi atlet masih menshadap: berbagai
tantanioan PERSANI perlu melakuksn perbaikan dalam
proses seleksi atlet perekrutan pelanh serta memperoleh
dukungan pendanaan yang memadai dari pemenntah 2)
Transaksy: Pelaksanaan program pelatthan belum begalan
denzan optimal. Pemenntah belum membenkan janunan
terkait transportast, konsums dan kesejahteraan bap atlet
danpdmih,meakipimknmﬂmasimdilahﬂmnulth
pihak manajemen sudah berjalan dengan baik. 3) Hasil

pembinaan yang dilaksanakan oleh PERSANI &
Kahupaten Pati dan Rembang menunjukkan peringkatan
vang signifikan. bark dalam aspek individu mavpun tim

(Triyasari etal, 2016).

Sulistivo. A Kahayu, 8 & Sumharto, 5. 2017 Evalization
of the Pat Regency Gymnastics Traiming Center Program




Metode

| Evaluast penelitan menggunakan metods penclitian

in Preparation for the: Cemtral Java Provincial
Championship

kualitatf dengan Countenance Model

Sampel

Temuan

ditingkatkan. meskipun koordinasi antar pihak berjalan

PERSANI administrators of Pat Regency., gymnastics
coaches. and ﬂ}*mmtsncs athletes n Pati Regency.

1) Prozram balai latihan senam di biupaten Pati belum
beralan optimal Infrastruktur vang tersedia kurang

memadal dan dukungan dan pemenintah masth terbatas.
Meskipun sumber daya manusia vang terhbat memilik

kualitas vang baik anggaran untuk program 1 masth
sangat mmmm 2) Pelaksanaan program pemusatan latthan
di Kabupaten Pati menunjukkan kemapan vyang bak
Tidak terdapat seleks: khusus untuk para atlet. dan pelanh
yang diunjuk merppakan mantan  atlet Namuon
penggunaan  sarana dan  prasarana  masth  perlu

dengan baik 3) Hasil dan program pemusatan latthan
senam mencakup peningkatan kﬂtﬂ:ﬂlpuan atlet selama
latihan serta peminghkatan prestass mercka Namun
kesejahteraan atlet dan pelatih masih perlu diperhatikan
dan ditingkatkan (Sulistiyo etal | 2017).

Pemulis,
Tahun. Judul

Sari, H P Handayani, O. W. K, & Hidavah, T. 2017.
Evaluation of the Natonal Sports Weaek Athlete
Development Program for Badmmton in South Sumatra
Province.

Metode

Metode desknptif kualitauf dengan medel countenance.

Sampel

South Sumatra KON adnunistrators, South Sumatra PBSI
administrators, South Sumafra PON badmunton coaches,

South Sumatra PON athletes, and parents of South Sumatra
PON athletes. Dt Ly
(1) Aneesaden: Kstersediaan pﬂalmn vang terstruktur,

memiliki vis1 dan musi yang jelas, serta fujuan program
vang terdefinisi densan baik. (2) Transaksi mencakup
pfmﬂlhanpﬂlatﬁndanaﬂat yang sesuam dengan syarat dan
ketentuan yang berlaku, standar sarana dan prasarana vang
memadai, pelaksanaan program latthan vang sudah baik
namun masth perlo perbatkan karena bebetapa komponen
latthan vang diperlukan belum lengkap. pembiayaan yang
belum optimal, konsumst yvang belum mememuln standar
gi71, serta transporiasi vang memadai untuk mendukung
pelaksanaan  program lathan  Selain  itu.  terdapat
koordinas: vang baik antara pengurus dan atlet Meskipun
demikian_kesejahteraan atlet masth kurang baik dan belum
mencapar standar kesejahteraan dalam olahraga prestasi

{3) Hasil Prestast atlet pada Pekan Olshrasa Nasional |
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Lketidakstabilan dan tahun ke tahun (Purnamaetal  2017).

Pemmlis,

Tahun_Judul

Johan Irmansyah 2017. Evaluasi program pembinaan
prestasi cabang olahraga bola voli pantat

Metode

Kuantitatif dan Kualiatif denpan model evaluas: CIPP

Sampel

Temuan

cabang olahraga bolavol pantai di provinsi Nusa Tenggara
Barat fN‘I’B} dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

Secara keseluruhan, hasil evaluas: program pembinazan
prestasi cabang olahraga bola volt pantar di Provins: NTB
menunpikkan bahwa kinenanya masth perlu ditingkatkan,
sementara di DIY sudah memnpukkan kemaman yang
signifikan Dalam evaluasi program pembindan prestasi di
NTB, aspek konteks telah berjalan dengan baik Namun,
dan segt mput, masth terdapat kekuranzan Aspek proses
juga masih sangat perlu diperbaiks. Meskipun denukian,
dan seg produk, prestas: yang telah dirath secara umum
sudah bailk vang dapat dilihat dan dokumentas: prestas
vang dicapai oleh atlet-atlet NTB. Di sisi lain. evaluasi
program pembinasn prestasi di DIY menunjukkan bahwa
aspek konteks. input. dan proses telah berjalan dengan baik
dan sangat baik masing-masing Dan sem produk, prestasi
yang diperoleh juga menunjukkan hasil yang posimif
sebagaimana tercermun dalam dokumentas: prestas: atlet-
atlet DIY. (Irmansyah, 2017)

Penulis,
Tahun_ Judul

Aﬂmﬂm Putr1 Rahavonmnesth & Janono. 2022 Pola
Pembinaan Olzhraga Taﬂkwmdu Pada Masa Adaptas:
KebiasaanBarmu Ditinjay Dans Contexr, fnput, Process, dan
Produrt

Metode

Kuantitatif dan Kualitatif dengan model evaluas: CIPP

S.am;_:lel

Atlet Tackwondo Dojang Ceniral Sukahm]o (DCS)

Pola pembinaan olahrapga taskwondo pada masa adaptas

kebiasaan baru dapat ditinjan dari aspek konteks, mput.

proses, dan produk yang memngukk:u:l kategon vang baik.
(Rahayuningsih & Janono, 2022

Pennlis,
Talun Judul

Rahmadani, W., Argantos, A suwiman, sowirman, &
haryanto, jeki 2024, Program Pembinazn Atlet Pencak
Silat Persuruan Sem Bela Din Berbasis CIPP

Metode

Kuantitatif dan Kualitatif dengan model evaluas: CIPP

San_lllal

Temuan

Atlet Pencak Silat

Komponen Context telah sesual dan dikateporikan cukup,
HKomponen Input jusa telah memenuhy knteria dan
dikategorikan cukup. Proses telah dilaksanakan dengan
baik dan dikategonkan cukup baik Produk telah sesoai dan
dikategonkan cukup dalam melsksanakan pembinaan
(Rahmadani & Harvanto, 2024)
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Penulis,
Tahun_ Judul

Metode

Santoso. H P Rahayvu T., & Rahayn. S._2017. Badminton [
Development in Magelang City (Evaluative Research of
Badmuntor Clubs in Magelang Citv).

Pendekatan kualitatif dan evaluasi pembinaan df‘.’ﬂEE.ﬂ

model evaluas) Countenance Evaloation Mode! (Stake).

Sampel

10

Temuan

‘kesejahteraan atlet belum memada, meskipun koordinas:

Managers, coaches, athletes, and parents of PB Club
athletes. Surya Tidar, PB. Jaya Agung, and PB. Qu Quu

.U} Pendahuluan: Di Kot I".-L'i.ﬂ'tlﬂﬂ_ perkﬂnhan_an

bulutanskis felah menunjukkan kemajuan yang signifikan,
didukung oleh klub-klub yvang ada Sarana dan prasarana
vang fersedia sudah memadai serta dulungan dan
pemeriniah serta ketersediaan sumber dava manusia yvang
memada Penulihan atlet dan pelath dilakmlan dengan
baik, namun kendala utama vang dihadapi adalah
kurangnva dana untuk pembmaan. (2) Transaks:: Program
lahhan yang ada belum bemalan dengan opumal

antar pihak terkait telah berlangsung denpan baik (3) Hasd
prestas: atlet saat 1 belum mencapa potens: maksimal
Oleh karena 1tu, saran yang dihasilkan dan penelitian i
dapat dijadikan seﬁa_um acpan untuk perbatkan dan
optimalizasi program pembinaan bulmangkis di Kota
Magelang: (Santoso et al 2017).

Berdasarkan kajian literatur di atas. banyak penelitian menunjukkan bahwa model
CIPP sering diterapkan' dalam evalsasi program pelatthan dan pembelajaran
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa matods mi juga dapat diterapkan pada
Program Pembinasn Olahvasa Prestasi Berkelamyutan di Provinsi DKI Jakarta
dengan penckanan pada tujuan evaluast propram. Selamn itu, sebagian besar

penelittan sebelumnya sepakat bahwa evaluast pelaksanaan suatu program sangat

penting dilakukan agar sejalan dengan perencanaan dan tujuan vasg telah

ditetapkan

Dengan demikian, kebarpan dan penelitian yang akan dilakukan oleh penelity
adalah sebhagai benkut:

a. Model evaluasi vang digunakan mengadops: pendekatan Stufflebeam. yaitn
Context; Inpuf, Process, dan Product, yang akan diterapkan pada Program
Pembinaan Olahraza Prestas: Berkelanjutan di Provins: DKI Jakarta.



b. Ewaluasi vanr akan diterapkan meropakan spato hal vang belum permnah
dilakukan sebelumnya pada Program Pembinaan Olahrasa Prestasi
Berkelanjutan di Provinss DKI Jakarta cabang olahraga jude.

c. Fokus evaluas: mu adalah pada cabang olahraga mdo.

Model evaluast 1m diharapkan dapat membenkan kontnbusi sigmifikan dalam
meningkatkan kualitas dan efekivitas Program Pembinaan Olahraga Prestas:
Berkelanmutan di Provins: DK Jakarta Selam itu, hasil dan penelitian im berpotens:
untuk menjads dasar bagy penehitian lamutan terkast evaluas: Program Pembinaan
Olahraga Prestasi Berkelanjutan di Provinsi DKI Jakarta dengan cakupan yvang
lebih luas.

F. Peta Jalan Penelitian

Penelittan 1 dilengkapr dengan peta jalan vang menggambarkan balwa
penelitian 1m merupakan lanyutan dan penelitian-pensliian vang telah dilabukan
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Gambar 1. 7 Peta Jalan Peneiinian

Berdasarkan peta jalan penelitian yanz ditampilkan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian 1m meropakan kelanjutan dan serangkatan penshitan yang telah
dilakukan oleh peneliti pada tahun-tahun sebelumnva. Sebelumnya, penshinn daﬂ tm
fokus pada penelitian mengena perbandingan cedera dalam cabang olahraga judo
serta evaluas: pencanian bakat di kalangan pelajar. Penshin membuat Program
Pembinaan Olahraga Prestasi Berkelanjutan di Provins: DRI Jakarta tahun 2019-
2024 (Stud: Evaluasi pada Cabang Olahraga Judo).



